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Perbedaan Persepsi Mahasiswa Akuntansi  
Terhadap Prinsip Akuntansi Syariah 








Akuntansi Syariah saat ini telah mengalami perkembangan dalam 
pelaksaannya sehari – hari, sehingga memaksa setiap orang untuk mengetahui apa 
yang sebenarnya terkandung dalam akuntansi syariah tersebut. Dalam lingkungan 
perkuliahan akuntansi syariah mulai dipertimbangkan pula, dengan adanya mata 
kuliah akuntansi syariah yang dipelajari oleh mahasiswa. Namun dalam 
kenyataannya masih banyak mahasiswa yang masih belum mengerti bahkan 
memahami apa dan bagaimana akuntansi syariah tersebut. Prinsip Akuntansi 
Syariah dalam hal ini terwakili oleh tujuan dan karakteristik akuntansi syariah 
yang mana mengandung unsur nilai – nilai Islam harus lebih dahulu dipahami 
agar dalam pelaksanaannya nanti tidak mengalami kesalahan dan kekeliruan. 
Dalam penelitian ini obyek penelitian diarahkan pada mahasiswa akuntansi yang 
sudah dan belum mempelajari mata kuliah akuntansi syariah, dengan maksud agar 
lebih mendapatkan hasil yang jauh lebih efektif untuk mengukur persepsi yang 
muncul dalam lingkungan mahasiswa. 
Ini adalah para partisipasi mahasiswa akuntansi sejumlah 88 responden 
dengan pembagian 44 responden yang sudah dan 44 responden yang belum 
mengikuti mata kuliah akuntansi syariah. Teknik analisis yang digunakan adalah 
Independent sample t test. 
Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa terdapat perbedaan persepsi 
antara mahasiswa akuntansi yang sudah dan belum menempuh mata kuliah 
akuntansi syariah di Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi UPN”Veteran” Jawa 
Timur terhadap tujuan dan karakteristik akuntansi syariah. 
 
Kata Kunci :  Persepsi, Prinsip Akuntansi Syariah, Tujuan dan Karakteristik 
Akuntansi Syariah, Nilai – nilai Islam.  
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1.1. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan jaman yang semakin maju dan canggih memaksa manusia 
untuk selalu bergerak kedepan, namun bukan berarti jika kita menoleh kebelakang 
kita mundur. Ada kalanya kondisi masa lalu dapat digunakan sebagai acuan untuk 
bisa lebih maju lagi kedepan. Teknologi, ilmu pengetahuan, perekonomian bahkan 
politik juga mengalami perkembangan dalam pelaksanaannya sehari – hari. 
Globalisasi adalah salah satu ungkapan yang cocok untuk digunakan, dalam hal 
ini mendunia atau kita bisa mengatakan semua hal dapat diakses secara luas 
bahkan mendetail.  
Sebelum melangkah maju kita harus berhadapan dengan suatu masalah 
terlebih dahulu, ini yang memicu manusia berpikir lebih efisien lagi dalam 
mengembangkan suatu metode. Permasalahan yang muncul sering kali membuat 
manusia merasa perlu untuk berubah, contoh gampang adalah ekonomi. Krisis 
ekonomi terjadi dalam suatu siklus, dimana jika ada kejadian yang membuat suatu 
wilayah Negara mengalami masalah internal, yang berakibat pada lingkungan 
Negara sekitar bahkan dunia, maka Negara tersebut sedang dilanda krisis 
ekonomi. Krisis ekonomi di Eropa mengakibatkan benua tersebut mengganti mata 
uang mereka secara keseluruhan, krisis ekonomi di Amerika menjadikan hampir 
seluruh Negara dunia mengeluarkan banyak uang untuk meredakan krisis tersebut 
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(Firlianto, 2010). Firlanto juga menuliskan bahwa krisis ini menunjukan rapuhnya 
sistem ekonomi kapitalis yang dianut negara adidaya dan beberapa negara 
didunia. Banyak Negara didunia beranggapan jika sistem kapitalis sangat efisien 
jika digunakan dalam ekonomi, namun semua itu mengakibatkan datangnya krisis 
ekonomi yang sangat besar pula bagi Negara, namun ternyata dari banyaknya 
masalah yang muncul tersebut akan selalu ada penyelesaiannya secara kongkrit. 
Karena Negara perlu untuk mengamankan hajat orang banyak yang mana menjadi 
tanggung jawabnya, jika tidak Negara tersebut akan mengalami penurunan yang 
sangat parah, sehingga masyarakat akan kehilangan kepercayaan pada Negara. 
Kondisi ekonomi dunia saat ini mulai berangsur baik dan pulih, dilihat dari sektor 
ekonomi kecil yang mulai berkembang sangat pesat, adanya bidang – bidang baru 
dalam berbisnis, dan pemodal yang mempercayakan sejumlah uangnya untuk 
dikelola dengan baik oleh lembaga – lembaga yang telah didirikan, demi 
mendapatkan keuntungan.   
Indonesia adalah salah satu Negara yang terkena masalah krisis yang 
sangat besar, sehingga merubah segala aspek kehidupan yang ada di dalamnya, 
mulai pemerintahan, ekonomi, hingga kebijakan publik yang diatur oleh 
DPR/MPR. Dari banyaknya perubahan tersebut ada beberapa hal yang tetap pada 
tempatnya, tidak tergantung pada masalah tapi dapat menjadi salah satu solusi 
dalam masalah tersebut. Sistem ekonomi Islam atau biasa disebut dengan 
ekonomi Syariah. Sistem ini bukan baru, namun telah ada sejak jaman dahulu 
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kala. Sistem ekonomi yang berlandaskan syariat Islam yang sesuai dengan ajaran 
agama Islam dan bertujuan pada kepentingan bersama. Pada waktu terjadi krisis di 
Indonesia telah ada sistem Syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia. BMI ini 
adalah salah satu bank yang tetap berjalan dan tidak seberapa mengalami 
goncangan terhadap krisis (Firlianto, 2010). Karena sistem yang digunakan tidak 
sama seperti pada bank konvensional yang lainnya. Suatu pembuktian yang nyata 
dimana akan merubah persepsi masyarakat terhadap Islam.  
Syariah muncul sejak jaman Nabi Muhammad SAW, dimana saat itu 
diperintahkan untuk membentuk suatu badan yang bertugas sebagai pengatur 
keuangan Negara, dan mencacat segala hal mengenai keuangan dalam sebuah 
buku. Pencatatan tersebut harus benar, adil dan dapat dipertanggung jawabkan, 
inilah pondasi dasar dari Syariah (www.scribd.com/doc/16539762/akuntansi-
syariah/akuntansisyariah.htm). Pencatatan dalam Islam atau yang biasa disebut 
akuntansi ini nantinya dikembangkan sesuai dengan kebutuhan umat manusia, 
Islam terutama dan tidak menutup kemungkinan bahwa kaum diluar Islam dapat 
menggunakannya juga asalkan sesuai dengan Syariah yang berlaku dalam Islam. 
Suwiknyo, 2007 mengatakan jika prinsip – prinsip akuntansi syariah didapat dari 
al-Quran, dalam hal ini pemahaman akan prinsip tertulis tersebut haruslah 
dipahami terlebih dahulu, sehingga akan menghasilkan konsep akuntansi syariah 
yang benar. Dalam konsep yang telah tertulis dikatakan bahwa tujuan dan 
karakteristik akuntansi syariah adalah bagian dari prinsip akuntansi syariah, maka 
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kita perlu juga mendalaminya sebagai bagian dari penelitian ini. (Sanusi, 2008) 
Tujuan akuntansi Syariah adalah terciptanya peradaban bisnis dengan wawasan 
humanis, emansipatoris, transcendental dan teologis. Sebenarnya akuntansi 
Syariah tidak hanya digunakan sebagai alat untuk mencari keuntungan semata, 
namun juga sebagai alat untuk mengukur rasa kemanusiaan, penyamaan derajat, 
keaneka ragaman suku budaya dan pemahaman kita tentang agama. Seiring 
dengan perkembangan jaman, perbedaan yang muncul antara akuntansi Syariah 
dengan akuntansi kapitalis mengundang banyak rasa penasaran, salah satunya 
adalah banyak praktisi dari barat yang meneliti tentang tujuan dan karakteristik 
akuntansi Syariah. 
Banyak penelitian tentang akuntansi Syariah, dari sejarah munculnya, 
perkembangannya, jenis – jenis transaksinya, cara penggunaannya, tujuan dan 
karakteristiknya, dan masih banyak yang lainnya. Di Indonesia akuntansi Syariah 
sudah bukan hal baru lagi, karena telah diciptakan peraturan penulisannya secara 
akuntable. Hal ini membuat akuntansi Syariah menjadi bagian yang layak untuk 
didalami dan disebarluaskan kedalam kehidupan masyarakat. Ikatan Akuntan 
Indonesia telah membuat peraturan mengenai pelaksanaan hingga pencatatan 
terhadap akuntansi Syariah, penyebarannya telah dilakukan seluruh Indonesia, dan 
pelaksanaannya telah diawasi oleh banyak pihak, sehingga ada wacana yang 
nantinya akan menjadikan akuntansi Syariah benar – benar sesuai dengan aturan 
syariat Islam (PSAK No. 59). 
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Perkembangan akuntansi Syariah yang ada di Indonesia juga 
memunculkan banyaknya Bank Syariah yang menyediakan transaksi sesuai 
syariat Islam, untuk menarik minat masyarakat Indonesia yang mayoritas 
beragama Islam untuk datang dan mempercayakan modalnya untuk dikelola 
sesuai aturan Islam. Bank – bank Syariah tersebut telah sesuai dan memenuhi 
standar PSAK  yang telah ditentukan, namun beberapa penetili dari kalangan 
akademis belum sepenuhnya percaya, sehingga diadakan penelitian terhadap Bank 
Syariah tersebut. Apakah ada kesalahan dalam pelaksanaannya, kesesuaiannya 
dengan PSAK, dan masih banyak lagi bidang yang dapat diteliti. Ada pula yang 
beranggapan bahwa akuntansi Syariah di Indonesia belum sepenuhnya sesuai, 
karena belum adanya Bank Central Syariah. (Harahap dalam Majalah Ekonomi 
Syariah untuk keadilan dan kesejahteraan bersama.htm, 2008) mengatakan 
“sumber dan tata nilai Islam masih berupa cangkokan kedalam akuntansi 
konvensional belum merupakan standar yang lahir dari tatanan sosial, ekonomi, 
dan bisnis yang Islami, ibarat pohon, batangnya kapitalis, rantingnya Islam”. 
Walaupun dalam lembaga Bank Indonesia tersedia dewan yang mengawasi 
kinerja Bank Syariah, tetap saja perlu sebuah badan khusus yang menaunginya. 
Agar setiap hal dalam Syariah lebih bisa jelas dan transparan, karena dalam 
kenyataan bahwa asset yang diletakkan dalam Bank Indonesia untuk persyaratan 
pendirian bank belum diketahui oleh nasabah, ditambah pula dengan perlakuan 
aliran keuangan yang terjadi didalamnya juga belum diketahui nasabah. Maka 
nilai kebenaran, keadilan, dan pertanggung jawaban belum dapat sepenuhnya 
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terrealisasi. Kendati demikian akuntansi Syariah sudah melalui proses 




kasus-pt-bank-abc-syari’ah-indonesia.html), disebutkan bahwa pengguna layanan 
Bank Syariah ini bukan hanya kaum muslim melainkan juga kaum keturunan dan 
agama lain yang mana mereka lebih menyukai sistem ini dengan kejelasan yang 
ada, nantinya dapat diakses dengan mudah pula, dengan kepentingan yang lebih 
rumit sekalipun. Hal ini telah sesuai dengan tujuan akuntansi Syariah, sedangkan 
menurut pondasi dasar Syariah sendiri jika suatu laporan didasarkan pada 
kebenaran yang mana suatu kebenaran dinyatakan dengan penulisan yang baik 
tanpa salah, pengukuran atas  penggunaan dana dan pelaporan hasil transaksi yang 
transparan membuat para nasabah bank ini merasa nyaman dan aman, lalu 
keadilan yang dinyatakan dengan membagi hasil keuntungan dan kerugian dengan 
seadil – adilnya akan membuat kemakmuran bagi sesama, dan tanggung jawab 
dalam hal ini adalah penyampaian amanah (pesan), dapat sampai pada tangan 
yang membutuhkan dengan segala resiko yang akan muncul sesudahnya akan 
lebih meyakinkan masyarakat untuk tetap menitipkan modalnya pada Bank 
Syariah(www.scribd.com/doc/16539762/akuntansi-syariah/akuntansisyariah.htm). 
Karakteristik yang muncul adalah dimana Bank Syariah tidak menggunakan 
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bunga sebagai perhitungan untung yang didapat, melainkan dengan bagi hasil 
(www.scribd.com/doc/16539762/akuntansi-syariah/akuntansisyariah.htm), dimana 
perolehan untung tersebut dibagi sesuai dengan perjanjian awal. Akad 
(kesepakatan), hal ini yang tidak ada pada bank konvensional, dimana semua di 
mulai dengan akad dan baru dilakukan pelaksanananya, agar tujuan akuntansi 
Syariah dapat tercapai dengan baik. Jika tidak seperti itu maka akan dianggap 
sebagai riba atau melebihkan tanpa kejelasan(gharar). Adapun tindakan spekulasi 
tidak diijinkan pada bidang ini, karena suatu tindakan yang berbau ketidak jelasan 
akan menimbulkan efek ketidak percayaan dan saling curiga (Nabila, 2010). Jadi 
karakteristik akuntansi Syariah ini terlihat sangat menguntungkan semua pihak 
yang ada di dalamnya, tanpa mengurangi nilai apapun mengenai hubungan antar 
manusia.  
Untuk menghindari masalah dalam pelaksanaan akuntansi Syariah ini, 
maka perlu diadakannya suatu wadah untuk sertifikasi dan pengajaran mengenai 
akuntansi Syariah. Seperti yang dilakukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia yang 
ada di Surabaya, mereka mengeluarkan suatu ujian untuk sertifikasi akuntani 
Syariah, ujian ini ditujukan pada mahasiswa yang telah lulus S1 dan D3 akuntansi, 
sehingga saat mereka masuk ke dalam Bank Syariah lebih cepat bekerja dan 
melaksanakan sesuai aturan yang telah dibuat (www.iaijawatimur.com). 
Meminimalisir human error terhadap suatu sistem akan lebih optimal daripada 
memperbaiki sistem itu sendiri. Selain dengan adanya sertifikasi untuk akuntansi 
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Syariah, dalam dunia perkuliahan juga perlu diberikan mata kuliah mengenai 
sejarah akuntansi Syariah, jenis dan pelaksanaan akuntansi Syariah serta akuntansi 
Syariah itu sendiri (pelaporannya). Sehingga nantinya saat terjun dalam 
masyarakat dapat membawa misi perubahan persepsi khalayak pada umumnya. 
Jadi jika pemahaman tentang konsep saja belum dapat dikuasai bagaimana dengan 
aplikasi pada masyarakat nantinya?, itu menurut peneliti. 
Penelitian dari Asnita dan Bandi (2007), mereka menemukan suatu 
fenomena tentang persepsi akuntan pendidik dan calon akuntan mengenai 
akuntansi Syariah, yang mana ada perbedaan saat sebelum dan sesudah 
mempelajari akuntansi syariah secara mendalam, sedangkan bagi akuntan 
pendidik mereka menyatakan adanya perbedaan yang muncul di akuntansi 
Syariah. Senada dengan itu, Purwanti (2007), menjelaskan bahwa adanya 
perbedaan persepsi dari mahasiswa yang belum dan sudah terhadap mata kuliah 
akuntansi Syariah atau yang berhubungan dengan ekonomi Islam. Penelitian 
tersebut telah menunjukkan banyak mahasiswa akuntansi yang belum memahami 
akuntansi Syariah, dikarenakan mereka belum mengikuti mata kuliah akuntansi 
Syariah atau yang berhubungan dengan ekonomi Islam, sehingga ketika akan 
masuk dalam dunia Syariah, tapi belum memahami akuntansi Syariah tersebut 
akan mengalami kebingungan.  
Maka perlu adanya penekanan dalam dunia perkuliahan tentang akuntansi 
Syariah ini. Beberapa penelitian yang lain yang ada di daerah Surakarta dan 
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Jogjakarta mengenai “PERSEPSI MAHASISWA AKUNTANSI TERHADAP 
TUJUAN DAN KARAKTERISTIK AKUNTANSI SYARIAH”, menyatakan ada 
perbedaan antara mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi Syariah 
dengan yang belum, hal ini menjadikan peneliti ingin mencobanya di wilayah 
Surabaya sebagai obyek penelitian. Variabel yang sama seperti penelitian 
sebelumnya, dimana yang akan diuji adalah perbedaan persepsi mahasiswa 
akuntansi terhadap prinsip akuntansi Syariah, dalam hal ini terwakili oleh tujuan 
dan karateristiknya. Karena peneliti beranggapan bahwa mahasiswa diwilayah 
Surabaya masih banyak yang belum mengerti dan memahami akuntansi Syariah 
terutama mahasiswa akuntansi. Nantinya jika muncul perbedaan persepsi tentang 
materi ini bisa digunakan untuk mengembangkan pola pengajaran akuntansi 
Syariah supaya dapat lebih memasyarakat, dan peneliti menetapkan Fakultas 
Ekonomi Jurusan Akuntansi UPN”Veteran” Jawa Timur sebagai obyek penelitian. 
1.2. Permasalahan  
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka permasalahan yang pokok adalah apakah ada perbedaan persepsi mahasiswa 
akuntansi terhadap prinsip akuntansi syariah di Fakultas Ekonomi Jurusan 
Akuntansi UPN “Veteran” Jawa Timur ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan latar belakang masalah dan permasalahan yang pokok 
dalam penelitian ini, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
persepsi mahasiswa akuntansi terhadap prinsip akuntansi Syariah di Fakultas 
Ekonomi Jurusan Akuntansi UPN “Veteran” Jawa Timur. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Besar harapan peneliti jika hasil penelitian ini bermanfaat bagi orang 
maupun lembaga yang membutuhkan, selain bagi peneliti sendiri. Manfaat 
penelitian ini adalah : 
1. Bagi peneliti 
Memberikan pengalaman yang mendalam tentang akuntansi Syariah 
dan tambahan pengetahuan untuk disebar luaskan pada masyarakat. 
2. Bagi bidang akuntansi 
Sebagai tambahan wawasan tentang prinsip (tujuan dan karakteristik) 
akuntansi Syariah. 
3. Bagi Universitas 
Sebagai tambahan pustaka dan masukan tentang akuntansi Syariah 
bagi penelitian di masa akan datang. 
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